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ABSTRACT

Nama : Nanda Febriyanti
Program Studj/Fakultas . Islamic Psychology/Psychology
Judul : The Relationship Between

Self-Esteem and Optimism
in Management Students of
Muhammadiyah University
of Palembang

This study aims to determine the relationship between self-
esteem and optimism in Management law Students
Muhammadiyah University of Palembang. The resratch
subjects were 191 students of the Management Department
of the Muhammadiyah University of Palembang, class of
2017. Data collection used a scale of self-esteem and a
scale of optimism. This research uses correlational
quantitative method with Pearson's product moment
analysis. The results showed that there was a significant
positive relationship between self-esteem and optimism in
the Management Department students of Muhammadiyah
University of Palembang, this was evidenced by the value of
the correlation coefficient r = 0.687 (p <0.01), it means
that the /lower self-esteem, the Ilower the optimism.
conversely, the higher the self-esteem, the higher did
optimism.

Keywords : Self-Esteem, Optimism



INTISARI
Nama : Nanda Febriyanti
Program Studi/Fakultas : Psikologi Islam/Psikologi
Judul :Hubungan Antara Harga Diri
dan Optimisme pada
Mahasiswa Jurusan
Manajemen Universitas

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
harga diri dan optimisme pada mahasiswa Jurusan
Manajemen Universitas Muhammadiyah Palembang. Subjek
penelitian ini berjumlah 191 Mahasiswa Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2017.
Pengumpulan data menggunakan skala harga diri dan skala
optimisme. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dengan analisis pearson’s product moment.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara harga diri dan optimisme pada
Mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah
Palembang, hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi r= 0,687 (p<0,01), artinya semakin rendah harga
diri maka semakin rendah optimisme, sebaliknya semakin
tinggi harga diri maka semakin tinggi optimisme pada
mahasiswa.

Kata kunci : Harga Diri, Optimisme
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi adalah tahap akhir operasional
pada pendidikan formal dimana mahasiswa harus melewati
proses adaptasi pada lingkungan pendidikan dan sosial
yang baru. Perubahan status pendidikan yang pada
awalnya siswa SMA naik ke jenjang Perguruan tinggi
menjadi Mahasiswa. Mahasiswa adalah salah satu bagian
dari civitas akademi pada perguruan tinggi yang
merupakan calon pemimpin bangsa dimasa yang akan
datang. Untuk itu, mahasiswa diharapkan perlu memiliki
cara pandang yang baik, jiwa, kepribadian serta mental
yang sehat dan kuat. Selayaknya pula seorang mahasiswa
mampu menguasai permasalahan  sesulit apapun,
mempunyai cara pikir yang positif, selalu optimis dalam
mengatasi hambatan maupun tantangan yang dihadapi dan
tentunya pantang menyerah pada keadaan yang ada.

Setiap manusia memiliki berbagai harapan untuk
masa depan, agar harapan tersebut dapat dicapai maka
setiap individu harus bekerja keras, tidak mudah putus asa,
dan optimis terhadap apa yang sedang mereka jalankan
untuk menempuh tujuan atau masa depan yang diinginkan.
Untuk menumbuhkan sikap optimis individu harus memiliki
harga diri. Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Safrudin, 2018), optimis adalah orang yang selalu
berpengharapan (berpandangan) baik dalam menghadapi
segala hal. Optimis adalah sesuatu yang terlintas dalam
hati yang merupakan harapan pandangan yang positif,
ketenangan hati, bijaksana, dan semua aktivitas kebaikan
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yang diyakininya pada masa depan yang akan datang
dengan menjalankan aksi yang lebih baik guna meraih hasil
yang lebih tinggi.

Seligman (Ghufron, 2016) menyatakan bahwa
optimisme adalah suatu pandangan sacara menyeluruh,
melihat hal yang baik, berpikir positif, dan mudah
memberikan makna bagi diri. Individu yang optimis mampu
menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari yang telah lalu,
tidak takut pada kegagalan dan berusaha untuk tetap
bangkit mencoba kembali bila gagal. Optimisme
mendorong individu untuk selalu berpikir bahwa sesuatu
yang terjadi adalah hal yang terbaik bagi dirinya. hal ini
yang membedakan dirinya dengan orang lain. Selanjutnya
(Kaswan, 2017), orang optimis memiliki pandangan positif
terhadap kehidupan dimana mereka percaya bahwa secara
keseluruhan orang dan kejadian-kejadian pada dasarnya
baik dan akibatnya sebagaian besar situasi berjalan lebih
baik. Jika sesuatu yang buruk terjadi, orang optimis
cenderung tidak akan mengabaikan pandangannya yang
optimis tentang kehidupannya.

Optimisme sangat penting untuk diteliti karena
orang yang optimis memiliki pandangan dimana mereka
percaya akan sesuatu hal yang baik yang ada pada dirinya.
Seorang yang optimis juga percaya bahwa kegagalan
bukan kesalahan mereka, melainkan keadaan,
ketidakberuntungan, atau masalah yang dibawa oleh orang
lain. Optimisme menjadi sangat penting sebab dalam
kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial yang
memerlukan optimisme vyang tinggi untuk mencapai
sesuatu yang penting. Dalam hal ini juga optimisme
berperan penting dan positif terhadap berbagai aspek
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kehidupan. Artinya, bahwa sikap optimis menjadi suatu hal
penting yang harus dimiliki oleh individu untuk meraih
kesuksesan dimasa depan, sehingga diharapkan setiap
individu harus memiliki optimisme yang tinggi.

Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
oleh Syahniar, dan Ifdil (2016) yang berjudul “konsep diri
dan optimisme mahasiswa dalam proses penulisan skripsi”.
Berdasarkan hasil diatas terdapat hubungan yang signifikan
antara konsep diri dan optimisme mahasiswa dalam proses
penulisan skripsi. Jika mahasiswa sudah mengenal dirinya
dan selalu berpikir positif maka akan memacu timbulnya
rasa optimisme mahasiswa dalam proses penulisan skripsi.
Rasa optimisme juga dapat dimunculkan dari keterbukaan
diri terhadap orang lain yang dapat membantu kelancaran
skripsi. Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara konsep diri dan optimisme
mahasiswa dalam proses penulisan skripsi. Jadi antara
konsep diri dan optimisme mahasiswa dalam proses
penulisan skripsi memiliki tingkat hubungan yang sedang,
sehingga dapat ditafsirkan terdapat hubungan vyang
signifikan antara konsep diri dan optimisme mahasiswa
dalam penulisan skripsi.

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Safarina (2016) yang berjudul “Aubungan harga diri
dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa magister psikologi universitas medan area’ hasil
penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif yang
signifikan antara harga diri dan optimisme dengan
kesejahteraan subjektif, dimana koefisien ryiy = 0,640
dengan p = 0,000, hal ini berarti semakin tinggi harga diri
dan optimisme maka semakin tinggi juga kesejahteraan
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subjektif. Koefisien determinan (r?) yang diperoleh dari
hubungan antara predikator harga diri dan optimisme
dengan kesejahteraan subjektif adalah sebesar r? = 0,409.
Ini menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif dibentuk
harga diri dan optimisme dengan konstribusi sebesar 40,9
%.

Karakteristik orang optimis antara lain, seperti :
individu yang optimis akan berusaha menggapai
pengharapan dengan pemikiran yang positif, Individu
optimisme biasanya bekerja keras menghadapi stress dan
tantangan sehari-hari secara efektif, Individu yang optimis
memiliki impian untuk mencapai tujuan, berjuang dengan
sekuat tenaga dan tidak ingin duduk berdiam diri menanti
keberhasilan yang akan diberikan oleh orang lain. Individu
optimis ingin melakukan sendiri segala sesuatunya dan
tidak ingin memikirkan ketidak berhasilannya sebelum
mencobanya. Individu yang optimis berfikir yang terbaik,
tetapi juga memahami untuk memilih bagian mana yang
memang dibutuhkan sebagai ukuran untuk mencari jalan
(Ghufron, 2016). Orang yang optimis lebih cenderung
untuk mempercayai hal baik yang akan terjadi dimasa yang
akan datang setelah kejadian buruk yang menimpa serta
menjelaskan peristiwa-peristiwa menggunakan alasan
internal, bersifat stabil dan menyeluruh. Orang yang
optimis juga yakin bahwa sesuatu yang dikerjakan itu pasti
berhasil atau pasti didapatkan.

Hal ini menunjukkan bukti bahwa menurunnya rasa
optimisme pada masyarakat saat ini. Di tengah kehidupan
serba modern, kini masyarakat lebih bersifat mudah
menyerah, dan kurang yakin akan dirinya sendiri. Penelitian
ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Rizki (2013) yang megungkapkan bahwa Jika kesiapan
dalam belajar tinggi maka tingkat optimisme siswa dalam
mengerjakan ujian juga tinggi. Jadi, siswa yang mempunyai
optimisme dalam mengerjakan ujian yang tinggi akan
selalu berfikir bahwa dia bisa mengerjakan semua soal
yang diberikan dan siswa juga yakin bahwa dirinya dapat
menghadapi semua rintangan yang ada dan memperoleh
hasil yang memuaskan saat ujian.

Optimisme ada pada berbagai bidang kehidupan
seperti bidang sosial, pendidikan, dan kesehatan.
Penurunan dalam optimisme secara umum dirasakan pada
sebagian masyarakat dan tidak menutup kemungkinan
terjadi pada mahasiswa. Pengertian mahasiswa menurut
kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai
orang yang belajar di perguruan tinggi (Kamus Bahasa
Indonesia Online, kbbi.web.id). Mahasiswa diharapkan
mampu berkompeten pada bidangnya masing-masing.

Mahasiswa sudah selayaknya mampu mengusai
permasalahan sesulit apapun, mempunyai cara pikir yang
positif, selalu bisa mengatasi hambatan dan tantangan
yang dihadapi. Namun, kenyataan di lapangan ditemukan
bahwasannya, masih banyak mahasiswa jurusan
Manajemen di sebuah universitas yang bersifat mudah
menyerah dan kurang yakin pada kemampuan yang ada
pada dirinya sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan diatas,
peneliti melakukan studi pendahuluan yang dilakukan pada
tiga mahasiswa berinisial P, AI, dan T di Jurusan
Manajemen Universitas Muhammadiyah Palembang pada
tanggal 04 maret 2020 hasil wawancara yang didapatkan
bahwa mahasiswa jurusan Manajemen Universitas
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Muhammadiyah Palembang belum memiliki rasa optimisme
yang tinggi dapat dilihat dari indikator ciri-ciri perilaku, di
mana didapatkan bahwa subjek sering menyerah hal ini
diungkapkan bahwa subjek sering menyerah dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen, subjek
merasa tidak bisa dan sudah merasa tidak yakin akan hasil
tugas yang dibuatnya sendiri. Selanjutnya tidak yakin pada
kemampuan hal ini diungkapkan bahwa subjek sering
melihat tugas temannya karna subjek sudah berpikir tidak
bisa dan akan mendapatkan hasil yang tidak memuaskan.
Lebih senang menyalin tugas teman daripada
mengerjakannya sendiri, karna subjek sering mengerjakan
tugas h-2 sebelum pengumpulan tugas. Dan subjek dalam
pengerjaan tugas sering lalai karena subjek selalu berpikir
ada temannya vyang akan membantunya untuk
mengerjakan dan tinggal membayar atau membelikan
sesuatu untuk temannya yang sudah mengerjakan
tugasnya tersebut.

Sebenarnya, optimisme adalah suatu hal yang
sangat berharga dalam kebermaknaan hidup, dengan
adanya keyakinan yang positif di masa depan dapat
membuat diri individu mewujudkannya sesuai dengan
keinginannya, sehingga akan memberikan pengaruh
terhadap kesuksesan didalam sekolah, pekerjaan,
kesehatan, dan relasi sosial. Namun, saat ini terdapat
kurangnya rasa optimisme pada diri. Seharusnya seorang
mahasiswa mampu menumbukan rasa optimsime yang
tinggi pada diri sendiri.

Seligman (2008), mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi optimisme salah satunya adalah harga diri.
(Mahmud, 2010) Kebutuhan harga diri merupakan
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kebutuhan seseorang untuk merasakan bahwa dirinya
patut dihargai dan dihormati sebagai manusia yang baik.
Pemenuhan harga diri individu terkait erat dengan dampak
nagatif jika tidak memiliki harga diri yang baik. Dia akan
mengalami  kesulitan dalam  menampilkan  perilaku
sosialnya, merasa inferior dan canggung. Apabila
kebutuhan harga dirinya dapat terpenuhi secara memadai,
kemungkinan ia akan memperoleh sukses dalam
menampilkan perilaku sosialnya, tampil dengan keyakinan
diri (self-confidence), dan merasa memiliki nilai dalam
lingkungan sosialnya.

Baron dan Byrne (Sarwono, 2010) mendefinisikan
harga diri sebagai penilaian diri yang dilakukan oleh
seseorang individu dan biasanya berkaitan dengan dirinya
sendiri. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan
dan penolakan serta menujukkan seberapa jauh individu
percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil, dan
berharga. Penilaian individu (self judgement) terhadap
kehormatan dirinya, yang diekspresikan melalui sikap
terhadap dirinya.

Harga diri (self esteem) adalah evaluasi diri
seseorang secara keseluruhan. Individu yang memiliki
harga diri tinggi jika merasa senang dengan domain
(penampilan, kepandaian, dan lainnya) yang kita anggap
penting bagi harga diri kita sendiri, adapun harga diri
individu bergantung pada prestasi belajar dan daya tarik
fisik, sedangkan orang lain harga diri nya bergantung pada
perasaan dicintai oleh Tuhan dan ketaatan pada norma
moral. Dengan demikian, individu akan merasa harga
dirinya tinggi ketika merasa pandai dan menarik,
sedangkan yang lainnya merasa harga dirinya tinggi saat
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merasa menjadi orang yang bersusila. Orang yang
menghargai dirinya secara umum memiliki harga diri tinggi
cenderung menghargai penampilan, kemampuan, dan
domain mereka yang lainnya (Myers, 2012).

Menurut Frey dan Carlock (Anindyajati dan karima,
2004) Proses dari terbentuknya harga diri yaitu interaksi
dengan orang lain, awal interaksi adalah melalui ibu yang
kemudian meluas pada figur lain yang akrab dengan
individu. Sekolah, lingkungan sekolah adalah sumber
penting kedua setelah keluarga, jika individu memiliki
persepsi baik mengenai sekolah maka individu akan
memiliki harga diri yang positif. Pola asuh, bagaimana
orang tua mengasuh anaknya mempengaruhi harga diri
anak. Keanggotaan kelompok, jika individu merasa diterima
dan dihargai oleh kelompok maka individu ajab
mengembangkan harga diri lebih baik dibanding individu
yang merasa terasing. Kepercayaan dan nilai yang dianut
individu. Dan kematangan serta herediter.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 04 maret 2020 di jurusan Manajemen Universitas
Muhammadiyah Palembang, penulis melakukan studi
pendahuluan dengan subjek yang sama berinisial P, Al, dan
T penulis mendapatkan hasil bahwa rendanya harga diri
pada subjek. Dapat dinilai dari beberapa indikator yang
terwujud dari ciri-ciri perilaku yang muncul yaitu subjek
tidak yakin akan kemampuan pada diri sendiri. Subjek lebih
cenderung memikirkan konsekuensi-konsekuensi negatif
yang akan berpengaruh pada nilainya jika subjek
mengerjakan tugas sendiri. Subjek pernah merasakan
gagal dimana ia tidak mampu mencapai keinginnya sesuai
dengan yang diharapkannya, jadi subjek tidak mau ambil
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resiko dan memilih meminta bantuan temannya. Dan
menganggap semua vyang dikerjakannya  selalu
mendapatkan hasil yang tidak baik. dari fenomena diatas,
seharusnya mahasiswa dapat memaksimalkan kemampuan
dan potensi yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas.
Namun, masih diemukan mahasiswa yang tidak yakin akan
kemampuan vyang dimilikinya dan lebih cenderung
memikirkan konsekuensi-konsekuensi negatif.

Adapun dapat disimpulkan bahwa optimisme
mahasiswa jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah
Palembang dipengaruhi oleh harga diri dimana pentingnya
untuk menerima, menghormati, dan menghargai diri sendiri
dan mengarahkannya pada perilaku yang baik seperti
contohnya optimisme. Seperti yang diungkapkan Seligman
(2008) bahwa faktor yang mempengaruhi optimisme salah
satunya adalah harga diri.

Berbagai penelitian terdahuu memperkuat mengenai
hubungan harga diri dengan optimisme, seperti yang
dilakukan oleh Aisya, dkk (2015) berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan hasil bahwa
ada korelasi antara harga diri dengan optimisme masa
depan siswa santri program tahfidz yang ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,592: p=0,000
(p<0,01) artinya ada hubungan yang positif yang sangat
signifikan antara harga diri dengan optimisme masa depan.
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa harga diri
mempunyai pengaruh yan penting terhadap optimisme
masa depan pada santri tahfidz.

Selanjutnya, Noordjanah (2013) berdasarkan hasil
uji regresi menunjukkan hubungan antara optimisme
dengan motivasi belajar juga memiliki hubungan yang
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signifikan. Adanya hubungan antara harga diri dan
optimisme dengan motivasi belajar, semakin tinggi harga
diri siswa semakin tinggi pula motivasi belajarnya, dan ada
hubungan antara optimisme dengan motivasi belajar,
semakin tinggi rasa optimisme siswa akan semakin tinggi
pula motivasi belajar mereka. Selain itu, ia berpendapat
bahwa prestasi akademik yang dimiliki siswa optimis lebih
baik dari pada siswa yang pesimis.

Sangat penting bagi manusia agar dapat memiliki
rasa optimisme yang tinggi agar mampu melihat hal yang
baik, berpikir positif, menghasilkan sesuatu yang lebih baik
dan tidak takut merasa gagal. Serta pentingnya
meningkatkan rasa harga diri yang tinggi agar senantiasa
dapat toleransi terhadap orang lain, menerima dan
menghormati orang lain yang akan meningkatkan rasa
optimsime.

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang
masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan antara harga diri dengan
optimisme pada mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas
Muhammadiyah Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini,
adalah : apakah ada hubungan antara harga diri dengan
optimisme pada Mahasiswa di Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan harga diri dengan optimisme pada
Mahasiswa di Jurusan Manajemen Universitas
Muhammadiyah Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitan  ini  berharap dapat memberikan
sumbangan pengetahuan pada bidang Psikologi, khususnya
Psikologi Sosial yang berhubungan dengan Harga Diri
dengan Optimisme, serta menambah pengetahuan bagi
pembaca juga dapat dijadikan sebagai sumber referensi
atau bahan belajar.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi
yang dapat menambah dan mengembangkan
wawasan kepada mahasiswa terutama tentang hal-
hal yang berhubungan dengan Harga Diri dan
Optimisme pada Mahasiswa.

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya agar dapat dikembangkan kembali
dengan penyajian yang lebih baik.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini memuat berbagai hasil penelitian
terdahulu dengan masih mengaitkan dengan variabel yang
serupa. Diantaranya adalah penelitian yan dilakukan oleh
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Siti Aisya, dkk (2015) kepada tahfidz di pondok pesantren
Al- Muayyad Surakarta dan Ibnu Abbas Klaten. Dengan
judul “hubungan antara Se/f-Esteem dengan Optimisme
masa depan pada Siswa Santri Program Tahfidz di Pondok
Pesantren Al-Muayyad Surakarta dan Ibnu Abbas Klaten”
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,592; p = 0,000 (p < 0,01) artinya ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan
sosial dengan optimisme masa depan. Sumbangan efektif
antara variabel dukungan sosial terhadap optimisme masa
depan sebesar 35%. Berdasarkan Hasil di atas
menunjukkan bahwa self-esteem mempunyai pengaruh
yang penting terhadap optimisme masa depan pada siswa
santri tahfidz.

Penelitian selanjutnya, Supriyadi (2013) dengan
judul “hubungan antara Berfikir Positif dengan Harga Diri
pada Lansia yang Tinggal di panti Jompo di Bali” dengan
hasil penelitian bahwa ada hubungan yang signifikan
antara berpikir positif dengan harga diri pada lansia yang
tinggal di panti jompo di Bali.

Sementara hasil penelitian Hadioo dalam jurnal
internasional tahun 2014 yang berjudul “Relationships
between Self-Efficacy, Self-Esteem and Procrastination in
Undergraduate Psychology Students’ dapat disimpulkan
bahwa Statistik deskriptif untuk prokrastinasi, SEF, dan SES
disajikan dalam tabel 1. Seperti yang diharapkan,
penundaan adalah berkorelasi negatif dengan SEF (r = -
0.32, p <0.01), menunjukkan bahwa tingkat penundaan
yang lebih tinggi dikaitkan dengan SEF yang rendah, dan
berkorelasi negatif dengan SES (r = -0.29;0 <0.01),
menunjukkan bahwa penundaan lebih tinggi terkait dengan
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SES yang lebih rendah. Selain itu, SEF dan SES berkorelasi
positif (r = 0,37; p <0,01), menunjukkan bahwa tingkat
SES yang lebih tinggi. Kesimpulannya tingkat Prikstiasi
siswa dipengaruhi oleh harga diri dan efikasi diri siswa itu
sendiri.

Kemudian berdasarkan penelitian lain  yang
dilakukan oleh Andi Rahmalia dan Frieda NRH (2015)
dengan judul "Self Esteem dan Optimisme Raih Kesuksesan
Karir, pada Fresh Graduate Fakultas Teknik Universitas
Dipenogoro” dapat disimpulkan bahwa menunjukkan
terdapat hubungan positif yang signifikan antara se/f
esteem dengan optimisme meraih kesuksesan karir pada
fresh graduate (ryy = 0,586; p<0,001). Semakin tinggi, dan
sebaliknya.

Selanjutnya, hasil penelitian Valentino (2014) yang
berjudul “Efikasi Diri Untuk Meningkatkan Optimisme
terhadap Pencapaian Karir Karyawan PKWT Perusahaan X”
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis data
didapatkan perbedaan selisi rata-rata pascates dan prates
= 3,38 dari nilai t-hitung sebesar 3,595 dan nilai
signifikansi = 0,001 < Level of Significant = 0,05. Hal ini
berarti ada perbedaan optimisme terhadap pencapaian
karir karyawan PKWT perusahaan X yang sangat signifikan
antara sebelum dan setelah diberikan pelatihan efikasi diri.
Nilai t-hitung sebesar 3,595 menunjukan bahwa terdapat
peningkatan skor optimisme terhadap pencapaian karir
karyawan setelah diberikan perlakuan berupa pelatihan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
optimisme terhadap pencapaian karir dapat dipengaruhi
oleh variable efikasi diri.
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Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa
ada hubungan antara Harga diri dan Optimisme. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hubungan Harga
diri dengan Optimisme dengan persamaan penelitiannya
ialah ingin mengetahui Harga diri dan mencaritahu
hubungannya dengan Optimisme.

Berdasarkan  keaslian  penelitian  sebelumnya
terdapat perbedaan yaitu pada subjek, jumlah subjek, dan
lokasi penelitian. Perbedaan lainnya yang dipilih oleh
peneliti yakni di Fakultas Management Universitas
Muhammadiyah Palembang. Oleh karena itu peneliti
bermaksud untuk meneliti Hubungan antara Harga diri
dengan Optimisme pada mahasiswa jurusan manajemen
universitas muhammadiyah palembang.



